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ABSTRAK

Transformasi desa ditandai dengan adanya pergeseran karakteristik dari wilayah perdesaan menjadi perkotaan. Hubungan
desa-kota yang semakin erat juga mendorong terjadinya aglomerasi daerah pada wilayah peri-urban. Tujuan dari penulisan
artikel ini adalah untuk mengkaji transformasi desa berdasarkan aspek tipologi zona dan kondisi sosial-ekonomi masyarakat.
Tipologi zona kawasan perdesaan yang dimaksud berdasarkan Zona Wilayah Peri-Urban dikategorikan menjadi tiga, yaitu
zona peri-urban primer, zona peri-urban sekunder, dan zona rural peri-urban. Data yang digunakan melitputi data komposisi
guna lahan dengan menggunakan data citra satelit tahun 2000, 2010, dan 2020, aksesibilitas, infrastruktur, kependudukan,
dan struktur ekonomi masyarakat. Analisis yang dilakukan adalah analisis perubahan penggunaan lahan, analisis tipologi
transformasi desa, dan analisis implikasi transformasi desa. Hasil penelitian menunjukkan total dari 40 desa di wilayah studi,
terdapat 6 desa yang bertransformasi dan mengalami perubahan tipologi selama 10 tahun terakhir. Keenam desa ini semula
masuk dalam tipologi zona rural peri-urban pada tahun 2010 berubah menjadi zona peri-urban sekunder pada tahun 2020.
Implikasi dari tranformasi yang tejadi pada 6 desa tersebut adalah menurunnya jumlah keluarga petani, jumlah penduduk
pendatang tinggi, dan pendapatan bulanan yang sudah diatas Upah Minimum Rata-Rata. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat mendapat dampak yang positif dari transformasi desa yang terjadi di wilayah studi.

Kata Kunci: Tipologi Kawasan, Transformasi Desa, Peri-Urban, Kondisi Sosial Ekonomi

ABSTRACT

Village transformation is characterized by a shift in characteristics from rural areas to urban areas. Closer rural-urban
relations also encourage regional agglomeration in peri-urban areas. this article is aimed to examine village
transformation based on its typology and the socio-economic conditions of the community. The typology of rural zones
is categorized into three, namely primary peri-urban zone, secondary peri-urban zone, and rural peri-urban zone. The
data used includes land use composition data using satellite imagery data for 2000, 2010 and 2020, accessibility,
infrastructure, population, and community economic structure. The analysis includes changes in land use, village
transformation typologies, and implications of village transformation. The results show that out of 40 villages in the
study area, there are 6 villages that have been transformed and experienced typological changes over the last 10 years.
These six villages were originally in the rural peri-urban zone typology in 2010, turning into a secondary peri-urban zone
in 2020. The implications of the transformation that has taken place in the 6 villages are the declining number of farming
families, the high number of immigrants, and the increasing monthly income above the Average of Minimum Wage. This
shows that rural transformation has a positive impact in the study area.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi desa digambarkan sebagai proses bergesernya karakteristik wilayah perdesaan menjadi
perkotaan (Berdegué et al., 2013). Kata transformasi desa terhubung dengan istilah “deagrarianisasi’”’ dan
“transisi pertanian” (Fahmi & Sari, 2020). Salah satu aspek yang menjadi indikator transformasi desa adalah
aspek fisik yang dapat diamati di lapangan, berkaitan dengan unsur keruangan (spasial), salah satunya
perubahan penggunaan lahan (Kurnianingsih & Rudiarto, 2014). Perubahan penggunaan lahan ini dapat
berupa pembangunan kawasan permukiman baru, pembukaan lahan untuk kawasan industri, dan
penambahan fasilitas perdagangan seperti supermarket atau mall. Selain faktor perubahan penggunaan
lahan, beberapa faktor berikut ini juga dapat menjadi indikator bahwa kawasan perdesaan mulai mengalami
proses transformasi menjadi daerah yang semakin maju dan berkembang. Faktor-faktor tersebut antara lain
urbanisasi, menurunnya proporsi tenaga kerja pada sektor pertanian, lapangan pekerjaan yang semakin
beragam, meningkatnya mobilitas penduduk, dan hubungan desa-kota yang semakin erat (Noveria, 2010;
Berdegué et al., 2013; Fahmi & Sari, 2020; Rudiarto et al., 2020). Perluasan populasi dan aktivitas ekonomi
juga mengubah struktur ruang wilayah ( Klaesson et al., 2013; Hidayat, 2020).

Fenomena hubungan desa-kota salah satunya adalah munculnya daya tarik ekonomi dari kawasan
perkotaan yang juga mendorong terjadinya aglomerasi daerah (Pribadi & Pauleit, 2015). Hal ini dikarenakan
fenomena tarik-menarik antar wilayah yang didukung adanya integrasi area permukiman penduduk dengan
lokasi aktivitas utamanya. Pada mayoritas kota besar di negara berkembang, pergerakan spasial desa-kota
atau migrasi temporal biasanya terjadi karena alasan perekonomian (Rudiarto et al., 2020). Migrasi dari
perdesaan ke perkotaan, ke dalam atau ke luar, bergantung pada kebijakan spasial, daya tarik relatif sebuah
kota atau daerah perdesaan untuk mendapatkan pekerjaan dan kualitas hidup yang lebih baik, serta
transportasi dan komunikasi (Piorr et al., 2011). Ketika suatu daerah mulai mengalami perubahan
penggunaan lahan, hal ini dapat menjadi indikator bahwa daerah tersebut sedang bertumbuh (Statuto et al.,
2019; Fahmi & Sari, 2020). Tekanan untuk pembangunan lebih tinggi pada kawasan di dekat kota, yang
mengakibatkan lahan pertanian menjadi lebih mudah dikonversi untuk penggunaan pembangunan terutama
di wilayah peri-urban (Qiu et al., 2015; Rukmana & Rudiarto, 2016).

Wilayah peri-urban dapat dilihat tidak hanya sebagai kawasan pinggiran di perbatasan antara kota
dengan desa, tetapi juga sebuah zona transisi. Perubahan pada wilayah peri-urban merupakan dampak dari
perluasan kawasan perkotaan dan juga perluasan kawasan peri-urban keluar dari kawasan perdesaan. Hal
ini merupakan akibat dari pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi sehingga permintaan lahan
untuk permukiman dan kawasan komersil meningkat (Nilsson et al., 2013). Transformasi desa merupakan
pilihan yang tidak dapat dihindari untuk menuju kepada pembangunan perdesaan yang berkelanjutan (Li et
al., 2018). Artikel ini bertujuan untuk untuk mengkaji transformasi desa berdasarkan aspek tipologi zona dan
kondisi sosial-ekonomi masyarakat.

2. DATA DAN METODE

2.1 Lokasi Studi

Wilayah studi pada penelitian ini merupakan wilayah peri-urban dari Kota Surakarta, yang berada di
perbatasan Kota Surakarta dengan Kabupaten Sukoharjo. Wilayah studi terdiri dari 3 (tiga) kecamatan, yaitu
Kecamatan Kartasura, Kecamatan Gatak, dan Kecamatan Baki, yang termasuk dalam wilayah Kabupaten
Sukoharjo. Wilayah studi ini dipilih karena mengalami perkembangan pesat selama 2 (dua) dekade terakhir.
Aktivitas perkotaan sudah mulai menggantikan aktivitas perdesaan secara signifikan di wilayah yang
berbatasan dengan Kota Surakarta, khususnya di sebelah barat dan selatan. Beberapa lokasi telah
mengalami perkembangan yang signifikan, dan menjadi pusat-pusat aktivitas di pinggiran kota (Pradoto et
al., 2018). Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

2.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data citra landsat (Citra Landsat 5 untuk

penggunaan lahan tahun 2000, Citra Landsat 7 untuk penggunaan lahan tahun 2010, dan Citra Landsat 8
untuk penggunaan lahan tahun 2020), ketersediaan sarana kesehatan dan pendidikan, kepadatan penduduk,
angka kelahiran dan kematian, jumlah keluarga pra-sejahtera, dan keluarga petani. Data tersebut didapatkan
melalui sumber data sekunder. Selain menggunakan data sekunder, penelitian ini juga menggunakan data
primer yang diambil menggunakan kuesioner melalui survei. Proses pengambilan sampel data melalui
kuesioner dilakukan menggunakan teknik Simple Random Sampling, dengan beberapa tambahan kriteria,
yaitu merupakan warga yang tinggal di wilayah studi, sudah bekerja sejak tahun 2010, dan tidak berpindah
tempat tinggal dalam waktu 10 tahun terakhir.

2.3 Metode Analisis

1)

Analisis Perubahan Penggunaan Lahan

Analisis ini menggunakan teknik analisis spasial dan dilakukan dengan memproses data Citra Landsat
dari Tahun 2000, Tahun 2010, dan Tahun 2020 untuk mendapatkan data penggunaan lahan di wilayah
studi. Proses analisis perubahan penggunaan lahan terdiri dari pengumpulan data citra time series,
pengumpulan data pendukung, identifikasi kondisi awal wilayah studi (Statuto et al., 2015). Hasilnya
berupa shapefile dan kemudian hasil dari tahun 2000, 2010, dan 2020 di overlay untuk melihat
perubahan penggunaan lahan di wilayah studi selama 20 tahun terakhir. Luaran yang didapatkan
adalah peta perubahan penggunaan lahan tahun 2000-2010 dan tahun 2010-2020. Proses analisis
perubahan penggunaan lahan dapat dilihat pada Gambar 2.

Analisis Tipologi Transformasi Desa

Proses klasifikasi tipologi kawasan peri-urban pada penelitian ini menggunakan tipe zona Wilayah Peri-
Urban (WPU) dimana wilayah peri-urban dapat dikategorikan menjadi: zona peri-urban primer, zona
peri-urban sekunder, dan zona rural peri-urban. Pada penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
oleh Singh, proses klasifikasi kawasan peri-urban menggunakan variabel berdasarkan karakteristik
spasial, pekerjaan, dan demografis (Singh, 2011). Analisis untuk mengidentifikasi transformasi desa
berdasarkan tipologi dilakukan menggunakan analisis skoring untuk variabel dan indikator yang telah
ditentukan. Skoring dilakukan per desa sebagai unit data, menggunakan variabel dan kriteria tipologi
transfomasi. Skoring dilakukan 2 kali, pertama untuk data di tahun 2010 dan skoring kedua untuk data
di tahun 2020. Proses analisis tipologi transformasi desa dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 2. Proses Analisis Perubahan Penggunaan Lahan

Setelah mendapatkan hasil skoring di seluruh desa pada tahun 2010 dan 2020, desa-desa tersebut
kemudian diklasifikasikan menurut 3 (tiga) Zona Wilayah Peri-Urban (Zona Peri-Urban Primer, Zona
Peri-Urban Sekunder, dan Zona Rural Peri-Urban) pada penelitian Singh (2011). Variabel dan kriteria
skoring yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan kriteria skoring tersebut, penentuan
tipologi dilakukan menggunakan pembagian kelas dengan metode Sturgess. Nilai maksimal yang
dapat diperoleh satu desa adalah 36, sementara nilai minimumnya adalah 11. Perhitungan pembagian
kelas adalah sebagai berikut:

(nilai max — nilai min)

Interval kelas =
jumlah kelas

33-11
Interval kelas = G311

Interval kelas =7,3~7

Berdasarkan hasil perhitungan interval kelas, klasifikasi tipologi transformasi desa dilakukan
berdasarkan Nilai Total Skor. Berikut adalah hasil penghitungan interval kelas untuk klasifikasi yang
dibuat

a. Zona Peri-Urban Primer: desa termasuk dalam klasifikasi ini jka mendapat skor 27-34.

b. Zona Peri-Urban Sekunder: desa termasuk dalam klasifikasi ini jilka mendapat skor 19-26.

¢. Zona Rural Peri-Urban: desa termasuk dalam klasifikasi ini jika mendapat skor 11-18.
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Gambar 3. Proses Analisis Tipologi Transformasi Desa
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Untuk melalukan skoring terhadap transformasi desa, terdapat beberapa aspek dapat dijabarkan
untuk mengidentifikasi parameter variabel tipologi. Aspek tersebut antara lain aspek spasial, aspek
sosial, dan aspek ekonomi. Pada aspek spasial, variabel yang diukur adalah komposisi penggunaan
lahan, ketersediaan infrastruktur, dan aksesibilitas. Lalu pada aspek sosial, variabel yang diukur adalah
kependudukan yang meliputi kepadatan penduduk, sex ratio, angka kelahiran (CBR), dan angka
kematian (CDR). Variabel yang perlu diamati pada aspek ekonomi adalah struktur ekonomi, yang
meliputi rasio keluarga pra-sejahtera dan rasio keluarga petani.

Tabel 1. Parameter dan Kriteria Skoring

Kriteria Skoring

Rasio Keluarga Petani

KK

KK

Aspek Variabel Kriteria Zona Peri-Urban Zona Peri-Urban Zona Rural
P Primer Sekunder Peri-Urban
Skor: 3 Skor: 2 Skor: 1
Komposisi o . o .
Penggunaan Luas Lahan Pertanian  <25% dari luas total 25-50% dari luas >50% dari luas
total total
Lahan
Dilewati jalan Dilewati jalan
Jenis Jalan arteri dan arteri atau Hanya dilewati
kolektor, danjalan  kolektor, dan jalan jalan lokal
lokal lokal
Spasial Ketersediaan Rasio S
Infrastruktur aslo >arana 20% 7% 159,
Kesehatan 28-39% 16-27% 415%
Rasio Sarana . . .
Pendidikan 7% 814% 15-21%
Jarak dari Desa ke
Aksesibilitas Pusat Kawasan 0.1-3.4 km 3.5-6.8 km 6.9 -10 km
Perkotaan
.. , >3000 - 5000 >1000 - 3000
Kepadatan Penduduk >5000 jiwa/km fiwajkm? jiwajkme
Sex Ratio 75 -85 vYanl’Ea/1oo 86-95 W.anlt.a/1oo >95 Wa.nlta./1oo
Sosial Kependudukan laki-laki laki-laki laki-laki
P Angka Kelahiran CBR Tinggi (>30) CBR Sedang (20- CBR Rendah
(CBR) 881 (>3 30) (<20)
Angka Kematian CDR Sedang (14- S
(CDR) CDR Rendah (<14) 18) CDR Tinggi (>18)
Rasio Keluarga Pra-
-10% 11-17% 18-24%
Ekonomi Struktur Sejahtera 310 7 824
Ekonomi 20-40%daritotal >40-60%daritotal > 60% dari total

KK

Sumber: Desrainy et al., 2010; Fahmi & Sari, 2020; Hardati, 2011; Rosyidi & Aulia, 2020; Singh, 2011; Yunus, 2008

3) Analisis Implikasi Transformasi Desa

Analisis yang digunakan untuk melihat implikasi transformasi desa adalah analisis deskriptif.
Analisis ini dilakukan dengan mendeskripsikan data yang diperoleh dari kuesioner. Data yang
digunakan pada analisis ini antara lain data terkait mata pencaharian penduduk, domisili, kepemilikan
aset, dan tingkat pendidikan penduduk. Masing-masing data ini dideskripsikan untuk menggambarkan
bagaimana implikasi yang dirasakan oleh masyarakat setelah desa-desa di wilayah studi yang
bertransformasi. Variabel dan indikator yang digunakan untuk analisis implikasi transformasi desa
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Variabel Analisis Implikasi Transformasi Desa

Aspek Variabel Indikator Keterangan
: . Mengidentifikasi penduduk yang
Jenis Pekerjaan bekerja di sektor pertanian
Lokasi Bekerja Jarak rumah ke lokasi bekerja
Pendapatan Jumlah pendapatan keluarga per
bulannya
. Mata Tunjangan Pendapatan Tunjangan yang didapatkan oleh
Ekonomi . keluarga per bulannya
Pencaharian -
, Waktu seseorang bekerja selama 10
Lama Bekerja .
tahun terakhir
Perubahan Pekerjaan Meng!dentlﬂkaSI perubahan
pekerjaan
Jumlah Anggota Keluarga yang
Bekerja
Domisili Domisili selama 10 tahun terakhir Mengidentifikasi apakah merupakan
warga lokal atau nomaden
Aset Mengidentifikasi kepemilikan aset
Sosial Kepemilikan Status Kepemilikan Rumah Status kePemlllkan rgmah dapa.t
mencerminkan kondisi ekonomi
Tingkat Pendidikan terakhir yang Tingkat pgndldlkan p'e.ndU(?Uk .
- ) mencerminkan kondisi sosial d
Pendidikan ditamatkan

wilayah peri-urban

Sumber: Karina, 2017; Singh, 2011; Yesiana, 2014

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perubahan Penggunaan Lahan
Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan data tahun 2000, 2010 dan 2020, perubahan luas
penggunaan lahan di lokasi studi dapat dilihat pada Gambar 4. Lahan terbangun di wilayah studi meningkat
sebanyak 22% selama 20 tahun terakhir. Pertambahan lahan terbangun secara signifikan terjadi antara tahun
2000 hingga tahun 2010. Perubahan lahan tersebut dipetakan pada Gambar 5.
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Sumber: Hasil Analisis, 2021
Gambar 4. Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2000 - 2020
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Gambar 5. Peta Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 2000-2020

Jika dilihat pada Gambar 5 dan pengamatan di titik-titik lokasi bertambahnya lahan terbangun, dapat
disimpulkan bahwa perkembangan lahan terbangun di Desa Sraten dipengaruhi konektivitas karena adanya
akses jalan yang melewati wilayah studi. Lalu pada Desa Purbayan, Desa Mayang, Desa Waru perkembangan
lahannya dipengaruhi oleh adanya jalur kereta api, dan lokasi yang berbatasan langsung dengan Kota
Surakarta sebagai pusat kota. Perubahan penggunaan lahan di lokasi studi dapat menjadi indikator bahwa
daerah ini sedang mengalami perkembangan (Statuto et al., 2019). Seperti yang terjadi di Desa Mancasan
dan Desa Ngrombo, lokasi lahan pertanian yang dekat dengan kota juga memiliki kemungkinan lebih besar
untuk dikembangkan menjadi lahan yang fungsional (Wang & Qiu, 2017). Pembangunan yang terjadi, dapat
memicu pertumbuhan ekonomi dan menjadi magnet bagi penduduk dari kawasan perdesaan untuk mencari
pekerjaan dan tempat tinggal yang dekat dengan pusat kota (Harahap, 2013).

3.2 Tipologi Transformasi Desa
Hasil dari analisis tipologi transformasi desa adalah terdapat 6 desa yang bertransformasi dan
mengalami perubahan klasifikasi selama 10 tahun terakhir. Desa-desa yang semula masuk dalam klasifikasi
zona rural peri-urban berubah menjadi zona peri-urban sekunder. Desa-desa tersebut antara lain Desa
Mancasan, Desa Mayang, Desa Ngrombo, Desa Purbayan, Desa Sraten, Desa Waru. Variabel yang paling
banyak berubah adalah menurunnya rasio keluarga pra-sejahtera, selanjutnya diikuti dengan sex ratio dan
kepadatan penduduk.

Tabel 3. Hasil Analisis Transformasi Desa dan Perubahan Tipologi
Desa yang Mengalami Perubahan Tipologi

Variabel Skoring
Mancasan Mayang Ngrombo Purbayan Sraten Waru
Luas Lahan Pertanian

Jenis Jalan

Rasio Sarana Kesehatan

Rasio Sarana Pendidikan
Jarak ke Pusat Kota
Kepadatan Penduduk

Sex Ratio
CBR
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Variabel Skoring

Desa yang Mengalami Perubahan Tipologi

Mancasan Mayang Ngrombo Purbayan Sraten | Waru

CDR

Rasio Keluarga Pra Sejahtera

Rasio Keluarga Petani

m——

Keterangan:

- ¢ Variabel yang mempengaruhi perubahan tipologi

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Hasil skoring pada Tabel 3 menunjukkan variabel-variabel yang mempengaruhi perubahan
tipologi di masing-masing desa. Variabel yang mendorong perubahan tipologi pada 6 desa di lokasi
studi antara lain luas lahan pertanian yang semakin berkurang, kedekatan desa dengan pusat kota,
meningkatnya kepadatan penduduk, menurunnya sex ratio dan menurunnya rasio keluarga pra
sejahtera di 6 desa tersebut. Desa-desa yang mengalami perubahan tipologi dipetakan pada Gambar
6. Desa-desa yang bertransformasi berada di 3 lokasi yang dapat dikategorikan ke dalam 3 zona, yaitu
Zona Strategis Jalan Arteri Primer, Zona Perbatasan dengan Kota Surakarta, dan Zona Perdesaan di
Perbatasan dengan Grogol. Penjelasan mengenai masing-masing zona dapat dilihat pada Tabel 4.

wson
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sies00
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5166000
1

Legenda
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[ zona Peri-urban Sekunder
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Gambar 6. Tipologi Zona Wilayah Desa Hasil Transformasi

Tabel 4. Karakteristik Desa yang Mengalami Perubahan Zona

Zona

Desa

Deskripsi

Zona Strategis Jalan
Arteri Primer

Desa Sraten

Variabel yang berubah di Desa Sraten adalah menurunnya rasio
keluarga sejahtera. Faktor ekonomi merupakan jaminan untuk
pembangunan transformasi perdesaan yang menjadi pendorong
dukungan bagi desa (Li et al., 2018). Perkembangan di desa ini juga
dapat dipengaruhi oleh lokasinya yang strategis sehingga memicu
pembangunan di desa tersebut.
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Zona

Desa

Deskripsi

Zona Perbatasan
dengan Kota Surakarta

Desa Purbayan,
Desa Mayang, Desa
Waru

Zona ini lokasinya dilewati oleh jalur kereta api, jalan lokal yang
menghubungkan Kabupaten Klaten dengan Kota Surakarta, dan
berada di sekitar desa-desa dari zona peri-urban sekunder.
Perkembangan desa-desa ini dapat dipengaruhi oleh desa-desa di
sekitarnya yang berbatasan langsung dengan Kota Surakarta.
Penduduk dianggap sudah mengkota karena gaya hidup dan fokus
sosial yang berada di perkotaan (Piorr et al., 2011).

Zona Perdesaan di
Perbatasan dengan
Grogol

Desa Mancasan,
Desa Ngrombo

Zona ini lokasinya dikelilingi oleh desa-desa berstatus peri-urban
sekunder. Perkembangan desa-desa ini dapat dipicu dari
pertumbuhan desa-desa di sekitarnya yang sudah terlebih dahulu
berkembang. Hal ini dapat terjadi karena perluasan kawasan peri-
urban yang sudah keluar dari kawasan perdesaan diakibatkan
pertumbuhan penduduk dan ekonomi (Piorr et al., 2011).

Sumber: Hasil Analisis, 2021

3.3 Implikasi Transformasi Desa terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
Perubahan kondisi sosial masyarakat ini dapat menjadi bagian dari proses perkembangan wilayah di

pinggiran kota (Karina, 2017). Variabel yang digunakan untuk mengamati perubahan dan menjelaskan

kondisi sosial antara lain status domisili, usia, tingkat pendidikan, dan anggota keluarga yang bekerja di

sektor pertanian. Sementara untuk menjelaskan kondisi ekonomi, variabel yang digunakan antara lain, profil

pekerjaan (jenis pekerjaan, pendapatan per bulan, tunjangan, lama bekerja, dan lokasi bekerja) dan

kepemilikan (aset, rumah, dan kendaraan bermotor). Gambar 7 adalah data responden berdasarkan desa

yang menjadi lokasi tempat tinggal responden.

3%

® Desa Mancasan
= Desa Mayang
Desa Ngrombo
Desa Purbayan
m Desa Sraten

m Desa Waru

Sumber: Hasil Analisis, 2021
Gambar 7. Data Responden menurut Tempat Tinggal

Kondisi sosial masyarakat juga menunjukkan ciri yang beragam, dengan adanya masyarakat
pendatang yang tinggal di wilayah studi sebesar 39% dari total responden. Jika dilihat dari tingkat pendidikan,
hanya 3% dari responden yang merupakan lulusan SMP. Dimana 97% merupakan lulusan SMA, Diploma, dan
Sarjana. Hal ini menunjukkan masyarakat sudah dapat mengakses pendidikan yang lebih baik, karena tingkat
pendidikan penduduk juga dapat mencerminkan kondisi sosial di wilayah peri-urban. Masyarakat di pinggiran
kota memiliki kecenderungan sulit mengakses fasilitas pendidikan, dan kondisi lingkungan yang mendorong
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untuk mencari nafkah agar bertahan hidup (Singh, 2011). Data domisili responden dan tingkat pendidikan
dapat dilihat pada Gambar 8.

Diagram 1 Diagram 2

= SMP
= Warga Asli = SMA
= Warga Pendatang 55% = Diploma

Sarjana

Sumber: Hasil Analisis, 2021
Gambar 8. Data Status Domisili (Diagram 1) dan Pendidikan Terakhir Responden (Diagram 2)

Kondisi sosial ekonomi masyarakat di wilayah studi dipengaruhi oleh aktivitas utama masyarakat yang
sudah beralih pada kegiatan non-pertanian, ditunjukkan dengan 64% responden tidak memiliki anggota
keluarga yang bekerja di sektor pertanian. Kondisi pertanian yang terus berkembang dan perubahan
penggunaan lahan di wilayah peri-urban menyebabkan pergeseran aktivitas utama penduduk (Singh, 2011).
39% dari responden ditemukan bekerja dengan mobilitas tinggi, karena lokasi bekerjanya berada di luar
wilayah Kabupaten Sukoharjo. Data anggota keluarga yang bekerja di sektor pertanian dan lokasi bekerja
responden dapat dilihat pada Gambar 9.

Diagram 3 Diagram 4

= Di luar kota
= Tidak Ada

® Ada, 10rang
Di wilayah Kab.

= Ada, 2-5 orang .
Sukoharjo

61%

Sumber: Hasil Analisis, 2021
Gambar 9. Anggota Keluarga yang Bekerja di Sektor Pertanian (Diagram 1) dan Lokasi Bekerja (Diagram 2)
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Mata Pencaharian Responden Pendapatan per Bulan

3 3

= Karyawan Swasta « > Rp. 3.000.000
= PNS

= Wirausaha/Wiraswasta
> Rp. 1.986.450,00 - Rp.
3.000.000,00

Buruh
= Guru/Dosen
= Dokter = Di bawah UMR
Kabupaten Sukoharjo (<
Rp. 1.986.450,00)

= |bu Rumah Tangga

= Petani

Kepemilikan Rumah Kepemilikan Aset

= Tidak Ada
u Milik sendiri
Tabungan Jangka
Rumah Menengah

sewajkontrak u Tabungan Jangka

Panjang

Sumber: Hasil Analisis, 2021
Gambar 10. Data Kondisi Ekonomi Responden

Variabel jenis mata pencaharian juga berpengaruh secara langsung terhadap pendapatan keluarga
(Karina, 2017). Di wilayah peri-urban, masyarakat memiliki kecenderungan untuk bekerja di sektor industri
sebagai buruh atau masih bertahan di sektor pertanian. Sehingga, pendapatan yang didapatkan oleh
keluarga nilainya tidak terlalu besar. Namun hasil kuisioner menunjukkan, 92% responden memiliki
pendapatan per bulan di atas UMR Kabupaten Sukoharjo dan 86% responden tinggal di rumah miliknya
sendiri. Di wilayah peri-urban, lokasi perumahan kemudian ditentukan oleh aksesibilitas transportasi ke
pekerjaan dan layanan sehari-hari, lalu sebagian juga oleh daya tarik lingkungan serta nilai tanah (Karina,
2017; Piorr et al., 2011). Karakteristik sosial ekonomi yang ditemukan pada responden saat ini menunjukkan
bahwa masyarakat mendapat implikasi yang positif dari transformasi desa yang terjadi di wilayah studi.
Transformasi pembangunan adalah perubahan dari satu keadaan ke keadaan yang lain dalam suatu sistem,
dalam hal ini sistem perkotaan-perdesaan. Sistem ini terdiri dari populasi, tanah, dan industri. Populasi dalam
hal ini berperan sebagai tubuh dari sistem, sehingga perilaku populasi ini dapat mengubah sistem dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti ekonomi dan profil demografi (Li et al., 2018).

4. KESIMPULAN

Fenomena transformasi spasial desa berkaitan erat dengan kawasan perkotaan. Transformasi
perdesaan digambarkan dengan hubungan desa-kota yang semakin dalam, mobilitas penduduk meningkat
secara signifikan, dan migrasi tenaga kerja yang menjadi ciri kehidupan ekonomi dan sosial yang tersebar
luas. Berdasarkan kajian transformasi desa berdasarkan tipologi Wilayah Peri-Urban dilokasi studi, desa-desa
mulai bergeser dari Zona Rural Peri-Urban ke Zona Peri-Urban Sekunder. Transformasi desa ini didorong oleh
perubahan penggunaan lahan, meningkatnya kepadatan penduduk, jarak desa ke pusat kota, dan
menurunnya rasio keluarga pra sejahtera.

Berdasarkan hasil analisis implikasi sosial ekonomi, rasio keluarga pra sejahtera di 4 (empat) desa
menurun. Kondisi sosial ekonomi masyarakat di desa-desa yang mengalami perubahan tipologi
menunjukkan bahwa masyarakat sudah memiliki ciri-ciri perkotaan yang ditandai dengan jenis pekerjaan
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masyarakat yang beragam dan mayoritas aktivitasnya non-pertanian, serta kepemilikan aset oleh penduduk
mencerminkan kondisi perekonomian yang lebih baik.
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Artikel ini merupakan bagian dari penelitian Rural — Urban Transformation in Central Java: A Spatio-Temporal
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